
 

 

ABSTRAK 

Kiroman Husnul Ibad (1219220072): ANALISIS POTENSI MATA UANG BRICS 

SEBAGAI ALTERNATIF DOLAR AS DITINJAU DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI MONETER ISLAM 

Krisis moneter 2008 mendorong dominasi negara maju seperti AS dan Eropa 

dalam organisasi keuangan global, yang memperlemah posisi negara berkembang. 

Untuk menyeimbangkan kekuatan tersebut, dibentuklah BRICS (Brasil, Rusia, India, 

China, Afrika Selatan) pada 2009, sebagai aliansi negara berkembang dengan cadangan 

devisa besar dan kontribusi ekonomi signifikan. 

BRICS bertujuan menantang dominasi Barat, terutama dolar AS, melalui 

berbagai inisiatif strategis seperti pengembangan mata uang cadangan global baru, 

pendirian New Development Bank (NDB) untuk pembiayaan infrastruktur, dan 

Contingent Reserve Arrangement (CRA) sebagai alternatif cadangan darurat. Langkah-

langkah ini tidak hanya mencerminkan dorongan dedolarisasi, tetapi juga 

mencerminkan keinginan kolektif negara-negara berkembang untuk membangun 

sistem keuangan global yang lebih berkeadilan, inklusif, dan stabil, serta mengurangi 

ketergantungan pada institusi keuangan tradisional seperti International Monetery 

Fund dan Bank Dunia yang didominasi oleh negara-negara Barat. 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur untuk menelaah baik sisi ekonomi maupun normatif dari inisiatif BRICS. 

Kajian difokuskan pada integrasi prinsip-prinsip maqāṣid al-sharī‘ah dari al-Syāṭibī 

dan teori sistem moneter Islam yang dikembangkan oleh Umer Chapra. Penelitian ini 

menempatkan aspek ḥifẓ al-māl (harta), al-‘adl (keadilan), dan jalb al-maṣlaḥah 

(menghadirkan kemaslahatan) sebagai parameter utama dalam menilai kelayakan dan 

kesesuaian sistem moneter BRICS dengan nilai-nilai Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BRICS tidak hanya memiliki kekuatan 

struktural dan geopolitik untuk menciptakan mata uang alternatif, tetapi juga secara 

normatif selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Jika nilai-nilai keadilan, 

stabilitas, dan distribusi kekayaan diinternalisasi ke dalam kebijakan mata uang 

BRICS, maka inisiatif ini tidak hanya menjadi alternatif terhadap dolar AS, tetapi juga 

berperan dalam membentuk tatanan ekonomi global yang lebih etis, adil, dan 

berkelanjutan. 
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